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ABSIRAK 

Kadar kolesferol dun m'gliserida d m h  mempakan sabh SUN indikator yang 
&pat digunokon unruk mendiagnosa kemurtgkinan adanyo ganggum jannmg 
athemsklemsis. Kadar lipid0 &mlt mempun.wi kmIasiiwngfinggrggr dengvn jenis 
lemak arau minyakymgdikonsuntsisetiap hari, kamna komposisi asam lemak 
pada setiap jmis minyok berbeda. h p e  felalt lanra digeman masyarakaf 
Indonesia &n Nloh dikefahui bemtanfaat bagi kesehafan. Pt?nelihan yang 
dilapo&an melalui makalah ini berhrjuan mempelajan peluang kejadian 
penyakit athemsklemsis pada pada kelinci dengun polo konsumsi minyak 
m h n  arol kelapa saw& minyak kedelai minyak asal lemak babi arm minyak 
babi dicampur rempe. Kelinci pmobaan dovosa yang sehar dikelompddron 
berdasarkon MI hemoglobin domh anfan? &2 - 13.6 gldl menjadi limo 
kelompok percobaan. Sam kelompok sebagai konml diben mnsum standar 
terdin dunpelel, k ~ g k u n g  don ubi nremlt secam adlibirunt. Empat kelompok 
Iainnya di samping mnsum sfandar jugo diberi 2 ml minyk  babi atmr minyok 
kedelai afau minyok kelapa smvir atau minyok babi yong difambahkan 5 gram 
fempe bubuk, sehari. Pengumatan dilahkan terhadap kadar kolesterol loral, 
LDL, HDL dun mmgiisenda damh. Dilahkan pula pemenksaan hisfoporologr' 
pada jaringun pembuluh damh janrung. Hasilpenelifian menunjukkan bahwa 
minyak babi menyebabkan kenaikan kadar kolesferol total, LDL, HDL dun 
mgliserido di dalam dnmh sebanyak masing-ntasing berhrrut-ruur 6076, 8 9 7 ~  
52% don 42%. Minyak kelapa sawit menaikan kadar kolesteml total IS%, 
menuninkan ka&r LDL 2 1 7 ~ ~  menaikan kadar HDL 2 4 7 ~  dun menurunkan 
kadar higIisenenda 14%. Min,wk kedelai menurunkan kolesfetol rota1 sebanvak 
lo%, LDL 30% trigliserido 24% seraya merraikan ka&r HDL sebanyak 3%. 
Penanrbahan fempe ke &lam minyak bob; &pat menurunkan kadarkolesferol 
total 1070, LDL 4470, higlisenda 28% don memelihara kadarHDL lebih nnggrggr 
dansebelum perlahuan. Hasilpemeriksaan histopatoloff menunjukkan bahwa 
penrberian berbagai jenis rttirrwk seperti disebur di atas secara ferns menems 
menintbulkan kelainart pa& pentbuluh darah uta~na (aorta), yaim terjodi 
infi[rmsi lenrakpada tunika infinta dun ~nedia. Kelainart tersebut sangat para11 
pada kelompok yang diben minyak bob;. Penambahan t e m p  memberi ban.vak 
perbaikan pa& kelainan pembuluh damh tersebur. 

hdahuluan 

i antara l i i a  besar penyebab kematian, penyakit yang berkaitan dengan pangan dan D . . .  . 
g m  talah d~are, penyakit jantung dan pembuluh darah, serta campak. Tanda bahwa 

penyakit kardiovaskuler akan menjadi masalah di Indonesia telah nampak. Data SKRT 
1972,1980,1986 menunjukkan pergeseran peringkat prevalensi penyakit ini dari peringkat 
ke sembilan menjadi penngkat ke enam, lalu peringkat ke tiga. 
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Kadar kolesterol dan trigliserida darah merupakan salah satu indikator yang sering 
diguoakan untuk mendiagnosa kemungkinan adanya gangguan jantung atherosklerosis. 
Kadar lipida darah mempunyai korelasi yang tinggi dengan jenis minyak yang dikonsumsi 
setiap hari, kerena setiap jenis lemak atau minyak makanan mempunyai komposisi asam 
lemak yang berbeda. 

Nidai atherogenisitas berbagai jenis asam lemak berlainan, yaitu : 3 untuk asam lemak 
lawat (120) dan meristat (14:O); 1 untuk asam lemak palmitat (160); 0 untuk asam lemak 
strearat (18:O) dan asam lemak oleat (19:0), serta 0.7 untuk asam lemak holeat (18:2). 
Miyaknemak yang mengandung asam lemak boleat tinggi diaporkan mempunyai sifat 
menurunkan kadar kolesterol dan trigiserida dalam serum (bersifat hipokolesteremik). 

Pada pembuatan minyak gorenplmiuyak makan, lemak dari bahan setelah diekstraksi 
diproses lebii lanjut sehingga diperoleh minyak yang dikehendaki. Proses lanjutan ini, 
antara lain pernumian (ada proses panas) dan hidrogenasi. Pada proses tersebut 
kemungkinan terjadi perubahan pada asam lemak tertentu, misalnya pada proses 
hidrogenasi asam lemak lemak lionoleat akan berubah menjadi asam lemak oleat dan atau 
stearat. 

Mioyak goreng yang beredar di pasar berasal dari berbagai sumber lemak, antara lain 
kelapa, kelapa sawit, kedelai dan lemak hewan. Minyak makan asal kedelai berharga lebii 
mahal daripada minyak asal kelapa atau kelapa sawit karena dikaitkan dengan sifat hipo- 
kolesteremiknya. Kemungkiman sifat tersebut telah berubah karena pembahan asam lemak 
tinoleat menjadi oleat atau stearat. Roduksi minyak asal kelapa sawit telah digalakkan. 

Tempe adalah produk asal kedelai; lemaknya masih tetap berada di dalam jaringan, 
hanya diwrnakan secara enzimatik okh kerja kapang menjadi asam-asam lemak bebas. 
Tempe telah lama disukai oleh berbagai lapisan masyarakat Indonesia dan telah diteliti 
mempunyai sifat hipokolesteremik. 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari peluang kejadian atherosklerosis pada 
polamakan menggunakan minyak makan asal kedelai atau minyak kelapa sawit clan tempe. 

B . h n  dm Cara 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan hewan perwbaan sebagai obyek yang 
diamati. Perwbaan dilakukan dalam dua tahap, yaitu perwbaan pendahuluan dan per- 
aobaanlanjutan. Perwbaan pendahuluan dilakukan untuk mengetab~menentukanjangka 
waktu yang diperlukan hewan perwbaan mengkonsumsi minyak hingga te qadi kenaikan 
yang bcrarti kadar kolesterol darah. 

Pada ~enelitian tahap pertama digunakan dua kelompok tikus percobaan, masing- 
masing delapan ekor. Satu kelompok diberi ransum standar yang dicampur dengan minyak 
asal lemak babi dan kelompok yang lain diberi ransum yang dicampur minyak goreng asal 
nabati (bukan kacang atau buji-bijian). Minyak nabati yang digunakan adalah minyak 
goreng yang dijual eceran menwut permintam pembeli, biasa disebut minyak "barko" yang 
jemih, berasal dari lemak kelapa. Pengamatan terhadap kadar kolesterol darah ddakukan 
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s e t k  daa mioggq hgga terjadi perbedaan yang berarti 
Pada penelitian lanjutan dipilih kclinci sebagai hewan perchtan, karena berdasarkan - 

penelitian pendahulnan, pengambiIan darah dalam jumlah yang memadai untuk penenman 
total kolesterol, LDL, d m  trigliserida, susah dilakukan pada tikus. Di samping itu, berda- 
sakan pustaka, ketimbang tikus, kelinci lebih s~suai untuk penelitian atherosklerosis. 

Jkrdasarkan hasil penelitian pendahnluan, ditemukan bahwa perubahan kadar 
kolesterol total dalam darah tikus bermakna setelah pemberian minyak selama 6 minggu. 
Maka pada penclitian lanjutan pemeriksaan darah dilakukan sebanyak dua k d ,  yaitu 
sebelum pemberian minyak dan scsudah pemberian selama 6 minggu. 

Sekelompok kelinci dewasa yang sehat dipilih berdasarkan kadar hemoglobin darah 
antara 4 2  - l3,6 gldl; dikelompokan menjadi lima kelompok perwbaan, masing-masing 
Lima ekor. Setiap kelompok diberi makanan berupa pelet, sayuran (kangkung) dan ubi 
merah yang dipotong kecil; diberi ad libitum. Satu kelompok, di samping ransum tersebut 
di atas diberi minyak berasal dari lemak babi sebanyak dua ml per han, kelompok-kelom- 
pok yang lainnya masing-masing diberi minyak asal kedelG &yak asal kelapa sawit dan 
minyak babi ditambah 5 gram tempe bubuk. 

Minyak babi dibuat sendiri; minyak asal kedelai dibeli di pasar dengan merek dagang 
soya-oil; minyak asal kelapa sawit digunakan minyak goreng dengan merek dagang Biioli. 
Tempe yang diberikan bempa bubuk kerin& diberikan setiap pagi dicampur dengan 
sayuran yang telah diiris halus; setelah campuran ini habii pelet diirikan. 

Setelah enam minggu, di samping dilakukan pemeriksaan kadar lipida darah, juga 
dilakukan diagnosa histopatologi pembuluh darah arteri utama. Penyimpangan yang terjadi 
pada setiap kelompok dibandingkan dengm kelonpok kontrol yang tidak dibcri minyak 
atau tempe, ditentukan sebagai akibat perlakuan pemberian jenis minyak. Penentuan kadar 
kolesterol darah dilakukan dengan motode spektrofotometri; rhenggunakan KIT- 
Kolesterol total, KIT-LDL, KIT-HDL, dan KIT-Trigliserida. 

Penelitian pendahuluan didapatkan data bahwa minyak nabati dan minyak hewani 
sama-sama &pat menaikan kadar kolesterol total darah tikus setelah jangka waLtu 6 
minggu pemberian di &lam ransum. Data hasil penelitian disajikan padaTabel-1. Pengaruh 
kcdua jenis minyak tersebut (&yak asal kelapa dan minyak asal lemak babi) terhadap 
kenaikan kadar kolesterol baru berbeda nyata setelah pemberian selama 6 minggu. 

Pada penelitian lanjutan digunakan kelinci dewasa sehat sebagai hewan perwbaan; 
pengelompokan biaatang tersebut menjadi Lima kelompok seperti tertera pa& Tabel-Zber- 
dasarkan kadar hemoglobin normal antara 8.2 - 13.0 g/100 ml. 

Hasil pcmeriksaan kadar lipida darah pada awal perwbaan disajiki an pada Tabel-3, 
dan pada Tabel-4 disajikan kadar lipida darah setiap kelompok pa& akhir perwbaan. Data 
kadar lipida darah setiap kelompok perwbaan menunjukkan @a yang sangat bervariasi 
sehingga tidak diiakukan pembandingan antar kelompok. Pembandingan diiakukan di 
antara kelompok yang sama sebelum dan setelah perlakuan. 
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Apabiila data dalam tabel-3 dibandingkan dengan data dalam tabel -4, akan diperoleh 
pengaruh konsumsi berbagai jenis minyak terhadap kadar lipida darah, pembandingan 
dilakukan terhadap kelompok yang sama, dan diperoleh persentase pembahan sebagai 
berikut : 

Pengarub ransum dalam standar (K) 

Ransum standar dapat menurunkan kadar total kolesterol darah sebanyak 0.5%. 
menaikkan LDL 2.0%, menaikkan HDL 6.1% menaikan kadar trigliserida 5%. Pengaruh 
ransum standar terhadap kadar lipida darah sangat kecil, kurang dari lo%, maka sebenar- 
nya dapat dikatakan tidak berpengaruh. 

Rllgaruh m h p k  kedelai (S). 

Menwunkan kadar kolesterol total sebanyak 9.6% dan menurunkan LDL 30.8%. 
Menaikan HDL sebanyak 2% dan menurunkan trigliserida darah sebanyak 24%. Sifat 
hipokolesteremik dari minyak kedelai nyata terhadap LDL dan trigliserida, sifat baik ini 
akan menghindarkan kemungkinan terjadinya pengendapan lemak pada pembuluh darah 
dan memperkecil peluang kejadian atherosklerosis 

Pengaruh konsumsi minyak kelapa sawit terhadap lipida darah tampak pada penaikan 
kadar kolesterol total sebanyak 15.2%, penurunan LDL 21%, penaikan HDL 24.3% dan 
penwunan trigliserida darah sebanyak 14%. Sifat hipokolesteremik minyak kelapa sawit 
terutama terhadap LDL dan trigliserida, bila dibanding dengan minyak kedelai, pengaruh 
menurunkan LDL sedikit lebii rendah, namun kemampuan menaikan HDL jauh lebii 
ti+ dari pada minyak kedelai. Sifat menurunkan LDL dan menaikkan HDL ditambah 
menurunkan trigliserida mempakan sifat yang baik untuk mengurangi peluang kejadian 
atherosklerosis. 

Rngsruh miqyak b.bi (B) 

Konsumsi minyak babi mengakibatkan te qadi kenaikkan kadar kolesterol total darah 
sebanyak 603%, kenaikan LDL sebanmk 89%, kenaikan HDL 52% dan kenaikan 
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t r iglkida darah 426%. Keadaan ini menunjukan peluang yangbcsar unn* kemunglrina. 
terjadi pengendapan lipida pada pcmbuluh darah yang akan mengakibatkan penycmpitan. 

Rsrvoa -b.Md.nbmp (BT) 

Konsumsi &yak babi yang disertai konsumsi tempe dapat m e n d a n  kadar total 
kolesterol darah &anyak 10.6%. dan menurunkan LDL sebanyak44.2%, menaikkanHDL 
9.7% dan menurunkan trigliserida 28.3%. Dari data ini dapat dinyatakan bahwa sifat 
hipokolesteremik tempe sangat tinggi. 

Pengaruh konsumsi minyak babi menaikkan kadar kolesterol sebanyak 60%, namun 
biia discrtai konsumsi tempe turun sebanyak 10%; dengan demikian, kemampuan tempe 
lebii dari 70%, yang berarti lebih tinggi dari kemampuan &yak kedelai. Dcmikian pula 
kemampuan menurunkan LDLIfan trigliserida hanya data mengenai kenaikan HDL agak 
menyimpang. Miyak babi dapat menaikan HDL sebanyak 52%, namun Via dikonsumsi 
bersama t e m p  kenaikan kadar HDL hanya sekitar 10%; ini berarti bahwa tempe mem- 
punyai sifat menaikan HDL darah, sedang minpk kedelai tidak berpcngaruh. 

Rmbandingan pembahan kadar lipida darah antar kelompok disa j i i  dalambentuk 
bargram (Gambar-1). Pemerkwm histopatologi pcmbuluh darah arteri utama menghasil- 
kan data sebagai berilrut : 

Lapisan umum aorta lcngkap (normal), terdiri dari : tunika iatima t& tersusun oleh 
endotel (epitel pipih selapis) dalam bcntuk poligonal; subendotel terdapat fibril kolagen 
dan elastis, juga terdapat fibroblast (sel fibroblast). llurika media terdapat otot pol% 
serabut elartis, serabut kolagen. Tunika advcntia (lapis luar), terdapat jaringan ikat longgar, 
sedikit serabut kolagen dan elastis, sel-sel lemak banyak terdapat di sekelilingnya. Kesim- 
pulan : pada kelompok ini tidak terdapat kelainan (normal). (Gambar 2) 

Kclompok mhyak kedclsi 

Pada kelompok ini, aorta terlihat normal, tidak terdapat kelainan, baik pada lapis 
tunika intima, tunika media maupun tunika adventitia tidak te qadi kerusakan jaringan dan 
infitrasi lemak. (Gambar 3) 

Kclompok minyak klapa s d t  

Pada kelompok ini terdapat sedikit kelainan terutama pada tuuika intima bempa 
adanya infiltrasi l e d  pada subendotelialnya sehingga mengalami penebalan scdikit ke 
arahlumen. M a  media dan adventitia normal. Pada kelompok ini ada pula anggota yang 
mempunyai tuuika intima normal. (Gambar 4) 

Kelompok mhyak bnM 

Pa& kelompok ini, pa& tunika intima terdapat penebalan yang sangat menonjol dari 
salah satu sisiiya sehingga lumen aorta menjadi lebii sempit, di mana dalam subendotelia 
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terdapat infitrasi lemak atau di antara jaringan ikat yang ada terdapat butir-butir lemak 
yang discbabkan adanya degenerasi lemak. l\mika media sebagian normal dan scbagian 
lagi terdapat kelainan. Di antara jaringan ikat atau serabut kolagen, serabut etastis dm Mot 

polos terdapat kerusakan dan di bagian yangrusak ini ditempati butir-butir lemak - disebut 
intilfrasi lemak atau degenerasi lemak. W i a  adventatia normal. Kesimpulan : tejadi 
degenerasi lemak yang parah. (Gambar 5) 

Rclmnpdrminyak bnU + bob& temp 

Kelompok perlakun ini mengalami kelainan pada tunika intima, yaitu adanya sedikit 
penebalan jaringan subendotelial yang diakibatkan oleh inliltrasi lemak yang tidak terlalu 
parah. Lapisan yanglainnya normal. Kesimpulan : pemberian bubuk tempe dapat menghin- 
darkanintiltrasilemak ke dalarn tunikamedia, sehingga tidak te qadi k e d a n  padabagiaD 
ini, dm menguraagi penyempitan lumen aorta 

Dari hasil penclitian ini dapat disimpullran bahwa pemberian berbagai jenis minyak 
-a terus menerus dapat mengakiitkan te jadinya pembahan kadar lipida darah. 

MiDyalr kcdelai mempunyai sifat menunmkan kadar kolcsteml total (mempunyai sifat 
hipokolcsterem*), LDLdan trigliscrida darah, dan menaikkan scdikit kadar HDL. Minyalr 
kcdelai tidak menyebabkan penyempitan pembuluh darah utama. 

Miyak kelapa sawit memputlyai sifat hipokolcsteremik hanya terhadap LDL dan 
trigliscrida darah. Siat baik dari minyak keiapa sawit adalah dapat menailran kadar HDL 
yang lebii tinggi &banding dengan kernampun minyak kcdelai. Sccara mum,  minyak 
kelapa sawit kurang mempunyai sifat hipokolesteremik. Pemberian minyak kelapa sawit 
tidak menyebabkan penyempitan pembuluh darah utama. 

Tempe mempunyai sifat hipokolesteremik yang sangat baik, yaitu dapat menurunkan 
kolestcrol total, LDL dan trigliserida darah, serta menaikan HDL. Tempe dapat mencegab 
intiltrasi lemak dan penyempitan lumen aorta akibat konsumsi lemak babi. 
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Kadar Lipida Darah 

1 1  Setelah nlendapat perlakuan dcngan mlnyak kcdclai 

Sctclah mendapal perllakuan dengan minyak kelap 6 1  

Sctclah mendapal perlakuan dcngan minyak babi - Sctclah mendapat perlakuan dengan minyak babi + lcmpc - Sctclah mendapat p l a k u a n  dcngan minyak kclap 
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Garnbar 2. Gambar 3. 

Gambar 4. 


